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ABSTRAK: Lokasi penelitiannterletak di Daerah Banjarsarindan sekitarnya, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. 

Secara geografisldaerah penelitiansberada padaskoordinat S07ᵒ17’34.1” LS - S07ᵒ22’ 24.1” LS dan E108ᵒ59’37.3” BT - 

E109ᵒ04’30.5” BT. Diketahui dariltopografinya, daerah Banjarsari danssekitarnya, memiliki kemiringanldan ketinggian 

mulaildari 0 mdpl sampaildengan wilayahlperbukitan hinggalketinggian ±700 mdpl. Sebagian besarldaerah penelitian 

didominasiloleh wilayahnperbukitan yangimemiliki kelaslkemiringan denganllereng miringlhingga cukup curam 

danlrawan longsor. Faktor lainlyang mempengaruhiikestabilan lerengipada daerah telitianiantara lainiadalah sifat 

fisikidan mekanikibatuan, litologi,ikemiringan lereng,smorfologi,svegetasi, danscurah hujan. Metode yangndilakukan 

yaituianalisa ujilgeser langsungluntuk mendapatkanlnilai kohesispada batupasirsunconsolidated dengansbentuk butir 

sub-rounded – roundediyang bertujuaniuntuk mendapatkanlsifat mekanikibatuan denganlberdasarkan analisislsifat fisik 

batuannuntuk mengetahuispotensi longsor. Penelitian inisbertujuan untuksmengetahui FaktorsKeamanan darindaerah 

penelitianndengan menggunakanlklasifikasinmenurut Bowles, 1984nsehingga didapatkannberbagai hasillpada daerah 

penelitianiyang didominasi oleh kriteriaiKritis (longsoran pernah terjadi) dan Labil (longsoran bisa terjadi  atau sering 

terjadi) denganigerakan tanah Debris Slide. 

 

Kata Kunci: Investigasi geologi, Kestabilan Lereng, Longsor. 

 

ABSTRACT: The research is located in the Banjarsari and surrounding area, Brebes, Central Java Province. 

Geographically, the reseacrh area is at coordinates S07ᵒ 17 '34.1 "LS - S07ᵒ 22' 24.1" latitude and E108ᵒ 59 '37.3 "E - 

E109ᵒ 04' 30.5" East.Based onits topography, Banjarsari Region and surrounding areas, has a slope and an altitude 

ranging from 0 masl up to the hills to a height of ± 700 masl. The reseacrh area is dominated by the hills which has a 

slope class with fairly steep slope sloping up to landslides. Another factor that affecting the stability of slopes in the 

area situations include physical and mechanical properties of rocks, lithology, slope, and morphology, vegetation, and 

rainfall. The method used is the analysis of direct shear tests to get the value of cohesion in unconsolidated sandstones 

with sub-rounded grain shape - rounded aiming to obtain the mechanical properties of rocks with based on analysis of 

physical properties of rocks to determine the potential for landslides. This study aims to determine the security factor of 

the study area by using classification according to Bowles, 1984 to obtain various results of the research area is 

dominated by Critical criteria and unstable ground motion is Debris Slide. 
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PENDAHULUAN 

 

Longsor terjadildisebabkan adanya pergerakan tanah 

(mass movement)npada daerahlyang memilikinkondisi 

lereng yangncuram, serta memilikiltingkat kelembapan 

(moisture)nyang tinggi, lahan terbukaidengan tumbuhan 

yangnjarang danndisusun olehnmaterial yangskurang 

kompak.iKondisi kestabilanilereng jugandipengaruhi 

oleh bentuksdan kemiringannlereng, kekuatanimaterial, 

serta kedudukanimuka airitanah (Verhoef, 1985). 

Longsor juga dipengaruhi akibat adanya gangguan 

atau faktor lain yangmmempengaruhi sehingga 

menyebabkan terjadinyanpengurangan kuat geserntanah. 

Selain kondisi topografinyang miring, intensitasncurah 
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hujan jugandapat menjadinpemicumdarimterjadinya 

longsori(Priyono, 2008). 

 Pada daerahmpenelitian yangmterletak didaerah 

Banjarsari,mKabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah 

memilikinkondisi yangnsangatmmendukung untuk 

terjadinyanpotensislongsor. Tingkatncurah hujannyang 

berada diatassnormal dapatnmemicunkerawanannpada 

pergerakanntanahnmaupun tanahzlongsornsebab akan 

mempengaruhizkondisi batuannbaik darinsifat fisik 

maupunnsifat mekaniksbatuan tersebut.nBatuannakan 

lebih mudahljenuh akannairndan dapatnmempercepat 

prosesnpelapukan. 

 Sehingga hal tersebutnmelatar belakangispenelitian 

ini dengan tujuanimuntuk memberikanminformasi 

mengenai lokasilyang berpotensisuntuk terjadi longsor 

dengannberdasarkan sifatsfisik dan sifatemekanik serta 

faktor lainiyang memicuiterjadinya longsor. 

 

Geologi Regional 

 

Lokasi penelitianiterletak padaiCekungan  Banyumas 

yang merupakanlcekungan sedimen yang terletak di 

bagian selatan daratannJawa Tengah,  Indonesia 

(Gambar 1). Cekungan Banyumasnmerupakan 

cekunganmsedimen yang terletakndi bagian 

selatanudaratan Jawa Tengah, Indonesia.iMenurut 

Satyanaidan Purwaningsih (2002), di Jawa Tengah 

terjadi prosesmtektonik berupa transtensionalnyang 

menyebabkannterbentuknya dua sesar 

geseruberpasangan yaituiSesar mendataruSinistral Muria 

- Cilacap yanglberarah Timur Laut - Barat Daya dan 

Sesar MendatarNDekstral PamanukanN-Cilacap yang 

berarahZBarat Laut- Tenggara.UKedua patahan besar ini 

menyebabkanUterjadinya perubahanAkondisi geologi 

danimorfologi JawaiTengah, yangimenyebabkan adanya 

tinggianndan rendahan.nGejala tektoniknini 

menyebabkanlterbentuknyanPegunungan SerayunUtara 

dan PegununganlSerayu Selatan,uterangkatnya batuan 

pra-Tersieruberupa kompleksumelang LukmUlo di 

Karangsambung,usubsidence dimbagian utarauJawa 

Tengah, sertanterputusnya jaluraPegunungan Selatan 

JawaiTengah.  

Situmorang et al. (1976) dalam Satyana dan 

Purwaningsih (2002) telah menganalisis struktur - 

struktur ini berdasarkan konsep Moody dan Hill (1956) 

dan menyatakan bahwa Sesar Muria-Kebumen 

merupakan sesar mendatar orde pertama primer, 

sedangkan Sesar Pamanukan – Cilacap merupakan sesar 

mendatar orde pertama pelengkapnya. 

Menurut Satyana dan Purwaningsih (2002) sesar-

sesar mendatar dekstral dengan arah Barat Laut - 

Tenggara di lembar Peta Geologi Majenang yang dibuat 

oleh Kastowo et al. (1975) merupakan bagian dari sistem 

sesar Pamanukan - Cilacap. Berdasarkan hasil dari  

pendekatan dan interpretasi Peta Anomali Bouger oleh 

Armandita et al. (2009) dan Permana et al.  (2011) 

didapatkan bahwa pada zona Patahan Pamanukan-

Cilacap yang bersistem trans-tension duplex, terbentuk 

pola-pola kelurusan yang mengekspresikan sesar-sesar 

yang membentuk Sub-Cekungan Purwokerto dan Sub-

Cekungan Banyumas yang terletak di Jawa Tengah. Sub-

Cekungan Banyumas merupakan salah satu cekungan di 

Jawa Tengah yang terbentuk dengan proses geologi yang 

kompleks. Cekungan ini termasuk ke dalam jenis intra-

arc basin (Satyana, 2002). Van Bemmelen (1949) 

mengelompokkan daerah penelitian ke dalam zona 

Serayu Utara dan merupakan bagian Sub-Cekungan 

Banyumas. 

Stratigrafi daerah penelitian merujuk kepada Djuri 

dkk (1996). Daerah penelitian adalah bagian dari Sub-

Cekungan Banyumas pada zona Serayu Utara yang 

memiliki urutan stratigrafi dari tua ke muda yaitu 

Formasi Rambatan, Formasi Halang, dan Formasi Qvst. 

Lokasi penelitian terletak pada Formasi Halang. 

 

 
 

Gambar 1. Peta Administratif Lokasi Penelitian yang 

Terletak di Kabupaten Brebes . 

(sumber : id.wikipedia.org) 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Adapun metode yangidigunakan dalamipenelitian ini 

adalah observasialapangan, analisanlaboratorium, dan 

pengolahan data. 

 

 

 

288



Investigasi Geologi Potensi Longsor Berdasarkan Sifat Fisik dan Mekanik Batuan Daerah Banjarsari 

1. Observasi Lapangan                                                  

Observasi lapangan bertujuan untukamendapatkan 

sertanmengumpulkanndata primerndi lapanganmyaitu 

geometrinlereng,nmarahnkemiringan lereng,mlitologi. 

Pengambilanndatandilakukanndenganzcaranpengukurans

lope lerengndan tingginlereng sertaomendeskripsikan 

material batuanipenyusun lapisanipembentuk lereng. 

 

2. Analisa Laboratorium  

Analisa laboratoriumsdilakukan denganamelakukan 

uji gesera(direct shear test)ndi laboratoriumumekanika 

tanah denganubatuan hasilisampel di lapanganiberjumlah 

5 sampeliuntuk mengetahuiasifat fisikidanisifatlmekanik 

yaituumeliputilnilaiskohesi (C) danlsudut geserl(φ) dari 

batuanitersebut. 

 

3. Pengolahan Data 

Pengolahan datamdilakukan dengannmelakukan 

analisa stabilitasmserta faktormkeamanan lereng 

menggunakanametode Bishopadan aplikasiugeoteknik 

Rocscience  Slide.aPada metode iniidiketahui persamaan 

kuatlgeser dalam tinjauanitegangan efektifidapat diukur 

darilgerakan tanah,nsehingga diketahuiukesetimbangan 

batassdengan memperhatikannfaktor keamanandpada 

lerengi(Hardiyanto & Hary Christady 1992). 

 

Pada penelitianiini faktor keamananlyang digunakan 

sebagaiatinjauan darinIntensitas Kelongsorandyaitu 

berdasarkaniklasifikasi Bowlesi(1997), adapun dengan 

ketentuaniyang ditunjukkan padaTabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Faktor Keamanan Kestabilan Lereng 

(Bowles, 1984). 

 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari hasilipenelitian di lapanganlsehingga didapatkan 

5ititik yanguberpotensi longsoridan dilakukanianalisa uji 

gesernlangsung (direct shear test)mdi laboratorium 

mekanika tanahidengan menggunakani5 sampelitersebut. 

Analisa ujiageser langsungu(direct shear test) dilakukan 

untuk mengetahui sifat fisik dan sifat mekanikadari 

batuan tersebut.sAnalisa dilakukanidengan memberikan 

bebanipada masing-masingisampel antarallain 49 kPa, 

98 kPa dana196 kPa sehinggaudidapatkan hasiliberupa 

grafikiyang menampilkan nilai tegangan deformasi dan 

tegangan geser yang bervariasi.  

 

 

 
 

Gambar 2.tGrafikmhasil ujiageser langsungu(direct 

shear test) Sampel D yang menunjukkan nilai 

maksimum tegangan deformasi dan tegangan geser pada 

Sampel D dari beban 49 kPa, 98 kPa, dan 196 kPa.  

 

Dari hasil analisa kuat geser pada kelima sampel 

lereng lalu diketahui nilai kohesi (C) dan sudut geser (φ) 

yang kemudianndiinput kedalamsaplikasi geoteknik 

Rocscience Slidenuntuk mengetahuimnilai Faktor 

Keamananidari kestabilanilereng. 

 

Contoh Sampel D 

Tinggi Lereng  : 7 m 

Slope   : 380 

Lebar Lereng  : 12 m 

Litologi   : batupasir 

Kohesi (C)  : 37,59 kPa 

Sudut Geser Dalam (φ) : 29,7220 

Faktor Keamanan  : 1,240 (Kelas Kritis) 

 

 
 

Gambar 3. Foto Kenampakan Lereng Sampel D di 

Lokasi Penelitian 
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Gambar 4. Hasil Analisa Faktor Keamanan Sampel D 

dengan menggunakan aplikasi geoteknik Rocscience 

Slide. 

 

Hasil analisa faktor keamanan dengan aplikasi 

geoteknik rocscience slide dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisa Faktor  Keamanan dengan 

Aplikasi Geoteknik Rocscience Slide  pada 5 Sampel 

Lereng. 

 

 
 

Dari penelitianaini makasdiketahui berbagaiamacam 

faktordyang dapattmempengaruhi kestabilanilereng yaitu 

antarailain : 

 

Faktor Curah Hujan 

 

Curah hujan merupakan salah satu komponen iklim yang 

mempengaruhi kadar air dan kejenuhan air sehingga 

menyebabkan perubahan terhadap kondisi fisik tubuh 

lereng. Meningkatnya kadar air juga memperlemah sifat 

fisik dan sifat mekanik batuan dan dapat menurunkan 

faktor keamanan lereng. Pada saat curah hujan tinggi 

akan menyebabkan perubahan terhadap sifat fisik batuan 

sehingga menurunkan nilai kohesi dan kekuatan geser 

batuan berkurang.  

 

Pada daerah penelitian diketahui dari Gambar 5 tingkat 

curah hujan termasuk kedalam kategori diatas normal 

atau memiliki tingkat curah hujan yang tinggi. Sehingga 

mempengaruhi kestabilan lereng pada daerah penelitian. 

 

 
Gambar 5.  Peta Curah Hujan Daerah Jawa Tengah 

Tahun 2018/2019 . 

(sumber : bmkg.go.id) 

 

Faktor Sifat Fisik dan Sifat Mekanik Batuan 

 

Kecilnya nilaimsudut gesergdalam padandaerah 

penelitianmyaitu 40-300mmaka potensiterjadinya 

pergerakanitanah akanibertambah.iKarena semakinibesar 

sudut geserzdalam makanmaterial akandlebih tahan 

menerimaitegangan luar.hRendahnya nilainkohesi pada 

darahmpenelitian yaitu 4 kPa - 37 kPa juga 

mempengaruhinterjadinya gerakanatanah karenangaya 

tarikamenarik antarbpartikel dalamrbatuan danbtanah 

rendah. 

 

Faktor Kelerengan 

 

Kelerengan menjadiusalah satuifaktor pentingidalam 

analisisnpergerakan tanah,dkarena kestabilannlereng 

berkurangipada morfologiiyang berlerengiterjal sehingga 

menyebabkandsemakin besarhgaya penggeraknmassa 

materialipenyusun lereng.iPada daerahipenelitian banyak 

termasuknke dalamawilayah kelasvlereng yaituelereng 

miringb(Gambar 6)tyang memilikibfaktor cukuprtinggi 

terjadinyanlongsor. 
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Gambar 6. Peta kemiringan lereng daerah penelitian 

yang sebagian besar wilayahnya terdiri dari perbukitan 

dengan kelas agak curam dan lereng miring dengan rata-

rata elevasi 200-700 mdpl. 

 

Faktor Litologi 

 

Darah penelitiannmemiliki litologimbatupasir 

unconsolidatedadengan bentukbbutir sub-rounded – 

roundedvyang mempengaruhiipergerakan tanahssemakin 

besarbdalam membentuknlereng menjadidtidak stabil. 

Material batuanuyang tidaknkompak dannkemudian 

menjadi materialylepasan mempengaruhimtingkat 

kekuatanngeser dariilereng tersebut.uKondisi iklimipada 

daerahupenelitian jugarmempengaruhi besarnyabtingkat 

pelapukannsehingga berakibatr membentuk material 

litologi batuanipenyusun lerengimenjadi unconsolidated. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil analisis kelima sampel pada daerah 

penelitian yang terletak di daerah Banjarsari, Kabupaten 

Brebes, Provinsi Jawa Tengah maka diketahui : 

1. Faktor Keamanan Sampel A = 1,067 (Labil) 

2. Faktor Keamanan Sampel B = 1,267 (Stabil) 

3. Faktor Keamanan Sampel C = 0,956 (Labil) 

4. Faktor Keamanan Sampel D = 1,240 (Kritis) 

5. Faktor Keamanan Sampel E = 1,129 (Kritis) 

 

Pada daerahapenelitian diketahuibdidominasi oleh 

kriterianpada FaktoraKeamanan yangbterdiri dariuLabil 

dan Kritisidengan pergerakanrtanah berupaiDebris Slide. 

Faktor yangrmempengaruhi kestabilantlereng pada 

daerahbpenelitian yaitussifat fisikbdan sifatsmekanik 

batuanidimana kohesindan sudutageser dalamepada 

batuanaberpengaruh terhadapnfaktor keamananypada 

lereng.aKecilnya sudutbgeser padatdaerah penelitian 

yaitun40-300 makaupotensi terjadinyaspergerakan tanah 

akannbertambah. Faktorylain yangnmempengaruhi juga 

antaraclain faktorbcurah hujan, faktorikelerengan,yfaktor 

litologi.  

Cara penanggulanganbketidakstabilan lerengsdi 

daerahnpenelitian dapatnadilakukan denganyscara 

modifikasi lereng,apengendalian permukaanutanah dan 

injeksi. 
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